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ABSTRAK 

Kesejahteraan Psikologis Pada Dewasa Awal Yang Orangtuanya 

Bercerai Ditinjau Dari Kepuasan Hubungan Romantis 

 

Oleh : 

Gustiyan Prastio 
 

Dampak langsung perceraian terhadap anak diantaranya 

distress emosional, kurang bertanggung jawab secara sosial, 

kurang kompeten dalam hubungan romantis, dan rendahnya self-

esteem. Salah satu faktor kesejahteraan psikologis adalah faktor 

dukungan sosial meliputi rasa nyaman,  penghargaan, perhatian, 

atau pertolongan, yang mana salah satunya dari pasangan hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan 

psikologis pada dewasa awal yang orangtuanya bercerai ditinjau 

dari kepuasan hubungan romantis.  

Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif, 

dengan teknik sampling purposive sampling. Pengumpulan data 

diukur menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang 

diadaptasi dari Hasanah yang  disusun berdasarkan teori Ryff 

(1989). Selanjutnya untuk mengukur variabel kepuasan hubungan 

romantis menggunakan skala yang peneliti susun berdasarkan 

aspek kepuasan hubungan romantis dari teori Hendrick (1988). 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis korelasi product moment dengan bantuan software SPSS 

25.0 for Windows.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai R = 0.448, dengan 

taraf signifikansi 0.004 (p < 0.01). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

signifikan antara kepuasan hubungan romantis dengan 

kesejahteraan psikologis pada dewasa awal yang orangtuanya 

bercerai. Selanjutnya sumbangan efektif variabel kepuasan 

hubungan romantis adalah senilai 20.1%, hal ini mengindikasikan 

bahwa kepuasan hubungan romantis mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis sebanyak 20.1%, sedangkan 79.9% lainnya dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Kesejahteraan Psikologis, Kepuasan Hubungan 

Romantis, Perceraian, Dewasa Awal  
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ABSTRACT 

Psychological Well-Being in Early Adults Whose Parents Are 

Divorced From the Satisfaction of Romantic Relationships 

 

By : 

Gustiyan Prastio 

 

The direct impact of divorce on children includes 

emotional distress, lack of social responsibility, lack of 

competence in romantic relationships, and low self-esteem. 

Furthermore, previous research shows that some individuals 

whose parents divorce have problems related to their well-being, 

especially psychological well-being. One of the factors of 

psychological well-being is a factor of social support including a 

sense of comfort, appreciation, attention or help, one of which is 

from a spouse. This study aims to determine the psychological 

well-being of early adulthood whose parents divorced in terms of 

romantic relationship satisfaction. 

The research method used is quantitative method, the 

sampling technique used is purposive sampling. In research to 

measure psychological well-being variables using a psychological 

well-being scale adapted from Hasanah (2021) which was 

compiled based on Ryff's theory (1989). Furthermore, to measure 

romantic relationship satisfaction variables using a scale that 

researchers compiled based on aspects of romantic relationship 

satisfaction from Hendrick's theory (1988). The data analysis 

technique used in this research is product moment correlation 

analysis using SPSS 25.0 for Windows software. 

The results of this study showed a value of R = 0.448, 

with a significance level of 0.004 (p <0.01). So it can be proven 

that there is a significant positive relationship between romantic 

relationship satisfaction and psychological well-being in early 

adulthood whose parents are divorced. Furthermore, the effective 

contribution of the romantic relationship satisfaction variable is 

20.1%, this indicates that romantic relationship satisfaction 

affects psychological well-being by 20.1%, while the other 79.9% 

is influenced by other variables not measured in this study. 

Keywords: Psychological Well-being, Romantic Relationship 

Satisfaction, Divorce, Early Adulthood 
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MOTTO 

 

هاا ُ نافۡسًا اِلَا وُسۡعا لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

QS Al-Baqarah : 286 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Dalam sebuah keluarga idealnya terdiri dari ayah, ibu, dan 

anak-anak, namun dalam kehidupan nyata sering ditemui keluarga 

yang mengalami perceraian. Berdasarkan pasal 38 Undang-

Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, perceraian 

merupakan berakhirnya ikatan pernikahan dikarenakan salah satu 

atau kedua pasangan memutuskan untuk berpisah, sehingga 

mereka berhenti menjalankan kewajibannya sebagai suami istri. 

Menurut Octaviani dan Nurwati (2021) perceraian merupakan 

perubahan hubungan suami istri yang menjadi hubungan antar 

pribadi seperti hubungan dengan orang lain dan tidak ada ikatan 

pernikahan diantaranya. 

Berdasarkan laporan statistik, kasus perceraian di 

Indonesia mencapai 447.743 kasus pada tahun 2021 (Annur, 

2022). Sementara itu, di Provinsi Lampung pada tahun 2021 

mengalami peningkatan yaitu mencapai 16.110 kasus (Sri & 

Pamungkas, 2022). Adapun hal yang ditengarahi menjadi 

Penyebab perceraian menurut Manna, Doriza dan Oktaviani 

(2021) dalam penelitiannya dikarenakan faktor ekonomi, 

perselingkuhan, komunikasi yang buruk, faktor sosial dan budaya. 

Sementara itu, menurut Hasanah (2019) perceraian berdampak 

terhadap  jiwa serta kondisi psikologis anak, seperti anak akan 

mengalami hambatan dalam pemenuhan rasa cinta dan 
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menghadapi kenyataan perceraian orangtuanya, serta mendapat 

gambaran buruk mengenai pernikahan. 

Menurut Amalia dan Rositawati (2020) anak yang 

orangtuanya bercerai mengalami berbagai hambatan baik secara 

sosial, emosional, atau psikologis. Dampak langsung perceraian 

terhadap anak diantaranya distress emosional, kurang bertanggung 

jawab secara sosial, kurang kompeten dalam hubungan romantis, 

dan rendahnya self-esteem. Lebih lanjut dalam penelitian Amalia 

(2017); Mufidah dan Dewi (2022) menemukan bahwa individu 

yang orangtuanya bercerai merasakan dampak dalam jangka 

panjang seperti kurang bahagia, hambatan dalam menjalin relasi, 

dan rasa malu. Penelitian ini difokuskan pada konsekuensi yang 

diterima anak pasca perceraian orangtua kaitannya dengan relasi 

terhadap lawan jenis. 

Salah satu fase dalam rentang kehidupan manusia adalah 

dewasa awal berkisar usia 20-40 tahun, yakni merupakan masa 

dimana individu beradaptasi dengan lingkungan baru yang 

berbeda dengan yang sebelumnya (Monks, Knoers & Haditono, 

2019). Tugas perkembangan yang harus dilalui dewasa awal 

menurut Santrock (2012) adalah mendapatkan pekerjaan, memilih 

teman hidup, menerima tanggung jawab sebagai warga negara, 

menjalin hubungan romantis dan menikah. Dalam penelitian ini 

berfokus pada tugas perkembangan terkait menjalin hubungan 

romantis dengan lawan jenis, atau yang biasa disebut dengan 

istilah pacaran. 
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Menurut Erikson (dalam Riza, Hakim dan Damayanti, 

2021) pada perkembangan sosial individu dewasa awal harus 

melalui tahap intimacy vs isolation. Pada tahap intimacy individu 

dewasa awal mengembangkan relasi intim dengan orang lain. 

Pada masa ini, individu mencari companionship, emotional 

security, cinta, dan kedekatan fisik dari pasangan, dengan tujuan 

akhir yaitu menemukan pasangan hidup. Santrock (2012) 

menjelaskan bahwa pada perkembangan ini individu masih mulai 

memilih gaya hidup yang akan diterapkan, seperti pacaran, 

memilih untuk sendiri, atau menikah.  

Anak yang orang tuanya bercerai, mengalami dampak 

pada berbagai hal termasuk prestasi akademik, perkembangan 

kognitif, kompetensi sosial, konsep diri, dan penyesuaian 

psikologis (Anthony,  DiPerna, Clyde, & Amato, 2014). Dalam 

kaitannya dengan tugas perkembangan dewasa awal terkait 

hubungan romantis, Santrock (2011) mengemukakan bahwa 

individu dari keluarga yang  bercerai menunjukan tingkat 

kemampuan adaptasi yang rendah dalam hubungan romantis. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu menunjukan bahwa beberapa 

individu yang orang tuanya bercerai memiliki masalah terkait 

kesejahteraan mereka, khususnya kesejahteraan psikologis (Pappa, 

2013; Potter, 2010; Ramadhani, Djumaedi, & Sismiati, 2016). 

Dalam fokus penelitian ini, Individu dapat dikatakan 

memiliki kondisi psikologis yang baik tidak hanya apabila 

terbebas dari stress dan masalah mental lainnya (Tantri, 2021a). 

Namun, Individu harus menunjukan pandangan positif terhadap 
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dirinya, otonomi, hubungan yang baik dengan orang lain, 

memiliki tujuan dan arti hidup, memiliki rasa ingin terus 

bertumbuh dan berkembang, dan penguasaan lingkungan. Oleh 

sebab itu diperlukan hubungan interpersonal yang baik terhadap 

individu lainnya. 

Hubungan interpersonal yang dijalani dewasa awal, salah 

satunya hubungan romantis, atau yang lebih dikenal dengan istilah 

berpacaran. Menurut Straus (2004) pacaran merupakan proses 

pertemuan individu dengan individu lain dalam konteks sosial 

dengan tujuan menjalani kemungkinan kecocokan sebagai 

pasangan hidup. Lebih lanjut tujuan pacaran adalah sebagai 

hiburan, status, sosialisasi, belajar memahami orang lain, belajar 

berempati, membangun kasih dan cinta dengan orang lain dan 

memecahkan masalah dengan baik.  

Dalam menjalani hubungan romantis terdapat tujuan lain 

yang ingin dicapai yaitu kepuasan hubungan dalam berpacaran. 

Menurut Barber dan Eccles (2003), kepuasan hubungan romantis 

pada dewasa awal berdampak panjang terhadap self esteem, 

kemampuan mempertahankan hubungan intim, dan kualitas 

seksualitas. Faktanya berdasarkan penelitian Liana dan Suryadi 

(2018) dewasa awal yang orang tuanya bercerai memiliki 

permasalahan psikologis seperti rendahnya self-esteem, hambatan 

relasi lawan jenis seperti sulit percaya tehadap pasangan, tidak 

perhatian, sulit menerima pasangan dan tertutup terhadap 

pasangan. Berbagai permasalahan pada dewasa awal yang 

orangtuanya bercerai dapat memicu konflik dan kurangnya 
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keintiman dalam hubungan. Selain itu, berbagai permasalahan 

tersebut juga dapat memicu kecenderungan sikap negatif terhadap 

pernikahan sehingga menyebabkan kurangnya komitmen terhadap 

hubungan romantis (Sihombing, 2020). 

Menurut O’Keefe (2005) konflik dalam hubungan 

romantis yang terjadi seperti kurangnya komunikasi antar 

pasangan, harapan yang berlebihan, dan kurangnya keintiman  

dapat menyebabkan kurangnya kepuasan dalam hubungan 

romantis (Romantic Relationship Satisfaction). Kepuasan 

hubungan menurut Hendrick (1988) adalah perasaan subjektif 

individu terhadap hubungan dengan pasangannya. Kepuasan 

hubungan juga merupakan suatu tujuan dari semua hubungan 

romantis serta dapat menjadi penentu keberhasilan suatu 

hubungan untuk mencapai pernikahan. Beberapa aspek kepuasan 

hubungan menurut Hendrick (1988) antara lain cinta (love), 

masalah (problems), dan pengharapan (expectations).  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

hubungan romantis yaitu gender dan bentuk interaksi, ikatan dan 

keintiman, serta pola komunikasi yang baik. Menurut Liana dan 

Suryadi (2018) individu yang orangtuanya bercerai memiliki 

permasalahan psikologis seperti sulit percaya, tidak perhatian, 

tertutup, dan sulit menerima pasangan cenderung akan 

menimbulkan masalah dalam hubungan. Berdasarkan dari hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek berinisial E (22) pada 

tanggal 27 September 2022. Subjek E berkaca dari perceraian 

orangtuanya, ia merasa takut akan kejadian yang dialami 
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orangtuanya terjadi dengan dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Mufidah dan Dewi (2022) yang mengemukakan 

bahwa permasalahan traumatis pada anak korban perceraian 

diantaranya ketakutan akan hubungan romantis, sulit 

mempercayai pasangan, dan pandangan negatif terhadap lawan 

jenis. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara terhadap 

subjek A (26) tanggal 29 September 2022 memiliki pemikiran dan 

jawaban yang berbeda dengan subjek E. Subjek A orangtuanya 

bercerai ketika A berusia 25 tahun. Pasca perceraian orangtuanya, 

ia memiliki rasa trauma akan hubungannya, dalam hubungan 

romantis ia mengaku kerap posesif dengan pasangannya, selalu 

menanyakan ketika ada perubahan dengan pasangannya. Subjek A 

cenderung kurang mempercayai pasangannya, ia juga kerap 

merasa takut kejadian yang dialami dan dirasakan sebagai anak 

yang orangtuanya bercerai akan terulang dalam hubungannya 

dengan lawan jenis.  

Selanjutnya, berbeda dari subjek E dan subjek A, hasil 

wawancara yang dilakukan pada subjek M yang mengalami 

perceraian orangtua saat berusia 22 tahun. Subjek M sempat 

merasakan trauma pasca perceraian orangtuanya, namun ia tetap 

memperbaiki kondisinya dengan cara mendekatkan diri dengan 

Allah dan mempererat ikatan dengan pasangannya. Idealnya, 

dalam sebuah hubungan romantis, kepercayaan terhadap pasangan 

merupakan prediktor kepuasan hubungan, diperkuat oleh 

penelitian Manna dkk., (2021) disebutkan bahwasanya 
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kepercayaan dapat memprediksi kepuasan hubungan romantis. 

Namun hal ini tidak ditemui pada subjek A yang diwawancarai 

oleh peneliti. 

Berbagai masalah yang terjadi dalam hubungan, 

perbedaan sudut pandang dan pola pikir, ketidakseimbangan 

antara keuntungan dan kontribusi tiap pasangan seringkali 

menyebabkan kurangnya kepuasan hubungan romantis (Regan, 

2016). Sebagai contoh, ketika pasangan saling bertengkar karena 

suatu sebab, hal ini dapat mempengaruhi suasana hati sehingga 

terbawa pikiran, selanjutnya dapat mengganggu produktiftas 

individu (Ursila, 2012). Regan, (2016) menyebutkan bahwa 

kepuasan hubungan romantis akan terjadi ketika keuntungan yang 

didapat antar pasangan bernilai seimbang dengan kontribusi 

masing-masing. Berbagai ketidakseimbangan dapat memicu 

distress dan individu biasanya akan berusaha untuk 

menyeimbangkannya kembali. Ketidakseimbangan dalam 

hubungan romantis dewasa awal dapat memicu stress dan depresi 

yang merupakan gejala rendahnya kesejahteraan psikologis 

(Ursila, 2012), Diduga kepuasan hubungan romantis erat 

kaitannya dengan kesejahteraan psikologis.  

Ryff dan Keyes (1995) mengemukakan bahwa 

kesejahteraan psikologis sebagai sebuah kondisi dimana individu 

memiliki sikap positif terhadap dirinya dan orang lain. Menurut 

Ryff dan Keyes (1995) terdapat beberapa aspek kesejahteraan 

psikologis yaitu penerimaan diri, dapat  membuat keputusan dan 

mengatur tingkah lakunya sendiri, memiliki tujuan hidup yang 
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lebih bermakna, mampu mengendalikan lingkungan sesuai 

kebutuhannya, serta berusaha terus mengembangkan potensi 

dirinya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejateraan psikologis 

menurut Ryff dan Keyes (1995) diantaranya faktor demografis, 

dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, locus of 

control, dan faktor religiusitas. Pada faktor dukungan sosial 

meliputi rasa nyaman,  penghargaan, perhatian, atau pertolongan, 

yang mana salah satunya dari pasangan hidup. Pada penelitian 

Dost dan Aras (2021) mengemukakan bahwa individu yang  

berkeyakinan bahwa pasangan saling memenuhi kebutuhan, 

melakukan berbagai hal bersama, saling terbuka dan jujur, 

menunjukan korelasi terhadap kepuasan hubungan romantis. 

Kemungkinan- kemungkinan tersebut merupakan gambaran 

bahwa pasangan saling memberi dukungan sosial saat menjalani 

hubungan romantis. 

Menurut Sihombing (2020) hubungan romantis 

berdampak pada kesehatan maupun psikologis individu secara 

positif maupun negatif, tergantung pada kualitas hubungan 

romantis yang dijalani. Kansky (2018) menyebutkan bahwa 

kepuasan hubungan romantis yang rendah dapat merugikan 

kesejahteraan psikologis. Lebih lanjut, pada penelitian Ursila 

(2012) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kepuasan 

hubungan romantis dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang sedang berpacaran. Semakin tinggi kepuasan 

hubungan maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada 
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individu. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti 

menduga bahwa kepuasan hubungan romantis memiliki hubungan 

dengan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal yang 

orangtuanya bercerai. 

Bagi umat muslim, menjaga kesejahteraan psikologis juga 

merupakan faktor penting dalam kehidupan. Hal ini diulas dalam 

beberapa surat, salah satunya ialah Qur’an Surat Al-An’am ayat 

165, yang berbunyi: 

ى ِفَ الْْرَْضِ وَرَفعََ بعَْضَكُمْ فوَْقَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ لِّيبَْلوَُكُمْ فيِْ مَآ اٰتٰىكُمْ  
ٰۤ
 وَهوَُ الَّذِيْ جَعَلكَُمْ خَلٰ

حِيْمٌ  ࣖاِنَّ رَبَّكَ سَزِيْعُ الْعِقاَبِِۖ وَانَِّهٗ لغََفوُْرٌ رَّ  

Artinya: “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-

penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 

tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. An’am: 165). 

Maksud dari surat diatas menurut Tafsir Al-Muyassar 

bahwa: Dia-lah Dzat yang menjadikan sebagian kamu pemimpin-

pemimpin di bumi sehingga dapat yang menguasai atau mengatur 

kepada sebagian yang lain. Dia meninggikan sebagian kamu 

diatas sebagaian yang lain dari sisi harta, kedudukan, kekuatan, 

dan lain sebagainya. Hikmah dengan adanya keadaan yang 

bertingkat-tingkat seperti itu agar roda kehidupan dapat berjalan 

dengan baik. Keadaan yang beraneka ragam seperti itu Allah 

hendak menguji manusia siapa di antara mereka yang berlaku baik 
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dan siapa diantara mereka yang berlaku jelek. Baik buruk 

seseorang bukan ditentukan karena banyak sedikitnya harta atau 

tinggi rendahnya kedudukan, akan tetapi sejauh mana hamba 

tersebut dapat berlaku sesuai dengan petunjuk (Mashudi, 2020a). 

Bedasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan subjek 

dapat diketahui bahwasannya dampak negatif dari perceraian 

orangtuanya terkait hubungan romantis ialah memiliki perasaan 

takut akan terulang pada dirinya, insecure, kecewa, posesif, 

trauma, dan belum sepenuhnya menerima keadaannya dirinya. 

Adapun kepuasan hubungan romantis diduga merupakan hal yang 

penting dalam menjalani sebuah hubungan untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti 

tertarik untuk meneliti penelitian mengenai hubungan antara 

kepuasan hubungan romantis dengan kesejahteraan psikologis 

pada dewasa awal yang orang tuanya bercerai.  

 

B. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

Apakah terdapat  hubungan antara kepuasan hubungan romantis 

dengan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal yang orang 

tuanya bercerai? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian kali ini adalah: 

Untuk mengetahui kesejahteraan psikologis pada dewasa awal 

yang orangtuanya bercerai ditinjau dari kepuasan hubungan 

romantis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan serta 

manfaat sebagai salah satu rujukan dibidang ilmu psikologi 

khususnya psikologi keluarga dan psikologi perkembangan, 

terkait topik mengenai hubungan romantis pada dewasa awal 

yang orantuanya bercerai 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk para pembaca 

mendapatkan manfaat diantara nya: 

a. Bagi pasangan yang menjalani hubungan romantis dengan 

latar belakang orang tua yang bercerai  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan 

sebagai salah satu tolak ukur untuk kepuasan hubungan 

untuk mengarah ke hubungan yang lebih berkomitmen 

tinggi atau pernikahan.  
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b. Bagi praktisi, psikolog dan konselor  

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

sebagai edukasi pada dewasa awal yang orangtuanya 

bercerai terkait trust issue. 

c. Bagi Pasangan yang akan menikah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat  sehingga kelak dalam ikatan pernikahan kedua 

pasangan dapat terus saling menjaga kepuasan hubungan 

romantis sehingga sejahtera secara psikologis. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 
1. Hubungan Antara Kepuasan Hubungan Romantis dan 

Psychological Well-Being pada Mahasiswa Yang Berpacaran 

(Ursila, 2012) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara kepuasan hubungan romantic dengan psychological 

well-being pada mahasiswa yang sedang berpacaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan alat ukur Relationship Asessment Scale (RAS) 

yang disusun oleh Hendrick (1988) untuk mengukur kepuasan 

hubungan romantic dan alat ukur Psychological Well-Being 

disusun oleh Ryff yang diadaptasi untuk menyesuaikan 

kondisi mahasiswa di Indonesia. Partisipan dalam penelitian 

ini sejumlah 161 mahasiswa yang terdiri dari 97 perempuan 

dan 64 laki-laki dengan karakteristik berusia 18-30 tahun dan 
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sedang menjalin hubungan romantic selama minimal 6 bulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara kepuasan hubungan romantic 

dengan psychological well-being pada mahasiswa yang 

berpacaran. 

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek, dimana subyek dalam penelitian ini 

ialah dewasa awal yang orangtuanya bercerai sebagai subjek 

penelitian. Selain itu, alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel kepuasan hubungan romantis disusun oleh 

peneliti sendiri, yang terdiri dari 30 aitem. 

 

2. Pengaruh Gaya Kelekatan Romantis terhadap Kepuasan 

Hubungan pada Dewasa Awal yang menjalani Pacaran Jarak 

Jauh (Anindhita & Suprapti, 2017)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh gaya kelekatan romantis dewasa terhadap 

kepuasan hubungan pada dewasa awal yang menjalani 

hubungan jarak jauh. Penelitian ini dilakukan pada 222 

responden yang terdiridari 169 responden perempuan dan 53 

responden laki-laki dewasa awal dengan usia 18-25 tahun 

yang sedang menjalani pacaran jarak jauh. Teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik regresi berganda dengan 

program SPSS 16 for Windows. Pada tabel regresi ganda 

menunjukkan F sebesar 40,005 dan hasil signifikansi sebesar 

0,00 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara gaya kelekatan romantis dewasa terhadap 

kepuasan hubungan. 

Terdapat perbedaan antara penelitian diatas dengan 

penelitian ini, dimana pada penelitian ini kepuasan hubungan 

romatis sebagai variabel bebas (X) dan kesejahteraan 

psikologis sebagai variabel terikat (Y). Selanjutnya subyek 

yang digunakan berbeda, yakni dalam penelitian ini 

subyeknya adalah dewasa awal yang orangtuanya bercerai. 

 

3. Mental Health and Satisfaction with Partners: a Longitudinal 

Analysis in The UK (Downward,Rasciute & Kumar, 2022) 

Hubungan kausal antara kesehatan mental dan 

kepuasan dengan pasangan diukur dengan menggunakan 

United Kingdom’s British Household Panel Survey dari tahun 

1991 hingga 2008. Sampel total 9.024 individu dalam 

pasangan yang terdiri dari 42.464 pengamatan dianalisis 

menggunakan efek tetap dan efek tetap variabel instrumental 

estimasi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesehatan mental yang lebih rendah dikaitkan dengan 

kepuasan yang lebih rendah dengan pasangan. Namun, 

beberapa bukti kausal dari kesehatan mental yang lebih 

rendah mengurangi kepuasan dengan pasangan hadir untuk 

laki-laki.  Investasi dalam penyediaan kesehatan mental dapat 

meningkatkan kepuasan dengan pasangan yang pada 

gilirannya akan lebih jauh meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan. 
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Berdasarkan penelitian diatas, kebaruan penelitian ini 

ialah pada metode penelitian, dimana penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif korelasional dengan teknik analisis 

data uji korelasi. Selain itu, terdapat perbedaan pula pada 

variabel yang digunakan, alat ukur, serta subyek yang diteliti. 

 

4. Resiliensi Anak Korban Perceraian dalam Menjalin Hubungan 

Kencan di Usia Dewasa Awal (Sihombing, 2020) 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

penelitian kualitatif fenomenologi, yaitu dengan melakukan 

observasi dan wawancara yang mendalam terhadap kedua 

subjek penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 1 orang wanita 

dan 1 orang pria. Keduanya menghadapi kondisi konflik 

rumah tangga antara ayah dan ibu sejak masih usia anak–

anak, hingga orangtua mereka memutuskan untuk hidup 

berpisah. Subjek FZ (pria) saat ini berusia 25 tahun dan DT 

(perempuan) berusia 27 tahun. Dari penelitian ini didapati 

bahwa dengan merujuk pada 7 faktor pembentuk resiliensi, 

kedua subjek memiliki resiliensi yang cenderung positif 

dimana mereka mampu untuk kembali bangkit dari 

keterpurukan, masalah ataupun masa lalu yang buruk yang 

pernah mereka alami termasuk di dalamnya perceraian 

orangtua maupun kegagalan dalam suatu hubungan 

romantisme, dan terus membuka diri untuk kembali menjalin 

hubungan dengan orang – orang baru yang kemudian mereka 

pilih sebagai kekasih mereka. 
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Berdasarkan penelitian diatas, perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada metode penelitian, dimana 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 

Selain itu, perbedaan lain terdapat pada variabel penelitian, 

dimana dalam penelitian ini variabel telah dikembangkan 

menjadi 2 variabel penelitian, yaitu kepuasan hubungan 

romantis dan kesejahteraan psikologis. Kemudian, 

ditambahkan juga karakteristik subyek yaitu dewasa awal 

yang orangtuanya bercerai. 

 

5. Correlation between Marital Satisfaction and Subjective Well 

Being of Working Husband with Working Wife (Evani & 

Suryadi, 2020) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

kepuasan pernikahan dengan kesejahteraan subjektif suami 

yang istrinya juga bekerja. Pengukuran kepuasan pernikahan 

menggunakan Enrich Marital Inventory dan pengukuran 

kesejahteraan subjektif menggunakan alat ukur SWB yang 

dibuat oleh Badan Riset dan Pengukuran Fakultas Psikologi 

Universitas Tarumanagara. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif berupa kuesioner Google form 

untuk mendapatkan data dari 69 partisipan. Hasil penelitian 

menunjukkan r (69) = 0,389 dan p = 0,001 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel kepuasan pernikahan dengan 

variabel kesejahteraan subjektif. Secara lebih spesifik terdapat 
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hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan 

pernikahan dengan kesejahteraan subjektif suami dengan istri 

yang bekerja sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepuasan pernikahan suami maka semakin 

tinggi kesejahteraan subjektif yang dimilikinya. 

Bedasarkan penelitian diatas perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada variabel bebas yang digunakan, 

yaitu pada penelitian ini menggunakan kepuasan hubungan 

romantis. Kemudian perbedaan lain terdapat pada alat ukur 

yang digunakan, dimana pada penelitian ini menggunakan 

Relationship Assessment Scale dan Psychological Well-Being 

Scale. Selain itu perbedaan lain ialah subyek penelitian, 

dimana dalam penelitan ini menggunakan dewasa awal yang 

orangtuanya bercerai sebagai subyek penelitian. 

 

6. Kesejahteraan Psikologis pada Individu yang Mengalami 

Broken Home (Hastuti & Kirana, 2021) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kesejahteraan psikologis pada individu yang mengalami 

broken home melalui pengalaman pada individu yang 

mengalami percerai orangtua. Metode penelitian kualitatif-

fenomenologis. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

ada 7 orang. Hasil analisis Kesejahteraan Psikologis yang ada 

pada individu yang mengalami broken home ini dapat 

terpenuhi dengan baik apabila individu ini bisa memiliki 

pendukung dan motivasi yang baik dalam dirinya dalam 
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menghadapi perceraian yang terjadi. Individu mencari sesuatu 

yang dapat memberikan dampak positif pada dirinya dan 

miliki sikap yang lebih baik juga mandiri dalam mengatasi 

permasalahannya. Dukungan dari orang terdekat juga teman-

teman menjadi salah satu yang dapat membuat individu 

broken home dapat menjalani hidupnya dengan baik. 

Berdasarkan penelitian diatas perbedaan dalam 

penelitian ini adalah pada metode penelitian, dimana 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 

Terdapat penambahan variabel dalam penelitian ini, yaitu 

penambahan variabel kepuasan hubungan romantic sebagai 

variabel bebas. 

 

7. Do Romantic Relationships Promote Happiness? 

Relationships’ Characteristics as Predictors of Subjective 

Well-Being (Santos, Natividade & Carneiro, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

prediksi aspek hubungan romantis terhadap kesejahteraan 

subjektif, di luar apa yang dijelaskan oleh variabel 

sosiodemografi dan kepribadian. Partisipan adalah 490 orang 

dewasa heteroseksual (68,8% wanita), semuanya terlibat 

dalam hubungan romantis monogami. Variabel hubungan 

romantis adalah prediktor substansial dari tiga komponen 

kesejahteraan subjektif, menjelaskan 21% varian dalam 

kepuasan hidup, 19% varian dalam pengaruh positif, dan 15% 

varian dalam pengaruh negatif, selain variabel 
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sosiodemografi. dan faktor kepribadian. Namun, kepuasan 

hubungan adalah salah satu prediktor utama kesejahteraan 

subjektif. Hasilnya menyoroti pentingnya hubungan romantis 

di atas kesejahteraan subjektif, menunjukkan bahwa 

memupuk hubungan romantis yang memuaskan berkontribusi 

pada kehidupan yang lebih bahagia. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat perbedaan 

yaitu pada subyek penelitian, alat ukur yang digunakan, dan 

metode penelitian yang digunakan. Selain itu, variabel yang 

digunakan juga berbeda, dimana dalam penelitian ini variabel 

bebas yang digunakan ialah kepuasan hubungan romantis. 

 

8. Psychological Well Being Dewasa Awal yang Mengalami 

Riwayat Perceraian Orang Tua di Masa Remaja (Kirana & 

Suprapti, 2021) 

Penelitian ini menggali dan menguraikan gambaran 

beserta faktor tersebut menggunakan multidimensional teori 

dari Ryff. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

melibatkan dua orang partisipan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis tematik. Hasil 

penelitian menggambarkan kehidupan dinamis partisipan 

dalam mencapai kondisi psychological well being yang 

positif. Kedua partisipan merasakan emosi negatif saat 

perceraian orang tuanya yang menyebabkan mereka 

menghilangkan rasa sakit dengan mengejar kebahagiaan 
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hedonic hingga akhirnya menerima, memaknai dan 

memaksimalkan potensinya dalam menjalani kehidupan yang 

mengarah ke pandangan eudaimonic. Partisipan mampu 

mencapai kondisi psychological well being yang positif 

meskipun dimensi otonomi, penguasaan lingkungan, dan 

tujuan hidup terlihat kurang positif pada partisipan YM. 

Faktor yang dapat meningkatkan psychological well being 

adalah dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup 

dan locus of control. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat perbedaan  

yaitu di subjek menggunakan dewasa awal yang orang tuanya 

bercerai. Selanjutnya perbedaan lain ialah pada metode 

penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Kemudian, 

perbedaan lainnya terdapat pada variabel penelitian, dimana 

dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian, meliputi 

kepuasan hubungan romantis sebagai variabel bebas dan 

kesejahteraan psikologis sebagai variabel terikat. 

 

9. Keyakinan Cinta Mengatasi Rintangan dan Ideal: Kaitan 

dengan Cinta dan Harapan pada Hubungan romantic di 

Dewasa Awal (Angela & Hadiwirawan, 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

hubungan antara keyakinan romantis dengan kepuasan 

hubungan pada sampel dewasa awal yang sedang berpacaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 152 mahasiswa 
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dengan rentang usia antara 18-25 tahun dan sedang menjalani 

hubungan romantis minimal selama enam bulan. Pengambilan 

data dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu 

Romantic Beliefs Scale dan Relationship Assessment Scale. 

Secara garis besar, hasil penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat korelasi positif antara keyakinan romantis terhadap 

kepuasan hubungan romantis pada dewasa awal yang sedang 

berpacaran. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa 

dimensi keyakinan cinta mengatasi rintangan, dan ideal 

berkorelasi positif terhadap dimensi cinta dan harapan pada 

kepuasan hubungan romantis. Implikasi dan saran untuk 

penelitian selanjutnya dibahas lebih lanjut. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat perbedaan 

yaitu metode penelitian yang digunakan, yakni menggunakan 

metode kuantitatif, dengan teknik sampling purposive 

sampling.  

Berdasarkan hal-hal diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini terdapat beberapa kebaharuan, yaitu 

meliputi subyek penelitian menggunakan dewasa awal yang 

orangtuanya bercerai. Selanjutnya pada metode penelitian 

berupa metode kuantitatif, alat ukur yang digunakan ialah 

Relationship Asessment Scale dan Psychological Well-Being 

Scale. Terakhir, kebaharuan pada penelitian ini ialah pada 

teknik sampling yang digunakan, yaitu menggunakan teknik 

purposive sampling. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah serangkaian kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Terdapat hubungan antara kepuasan hubungan romantis dengan 

kesejahteraan psikologis pada dewasa awal yang orangtuanya 

bercerai. Semakin tinggi kepuasan hubungan romantis maka akan 

semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada dewasa awal 

yang orangtuanya bercerai. Dengan sumbangan efektif variabel 

kepuasan hubungan romantis sebesar 20.1% sedangkan 79.9% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

B. Rekomendasi 

 

Berikut merupakan rekomendasi yang dapat peneliti 

berikan pada peneliti selanjutnya dan pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penelitian : 

1. Bagi Pasangan 

Bagi dewasa awal yang orangtuanya bercerai dan sedang 

menjalani ikatan hubungan romantis, penelitian dapat 

dijadikan rekomendasi bagi pasangan untuk menjalin 
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hubungan positif dengan pasangan dan saling mendukung satu 

sama lain, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan memperbaiki komunikasi, membangun kepercayaan 

bahwa dicintai dan mencintai adalah hak setiap manusia, 

memberikan kasih sayang dengan tulus, dan perhatian yang 

intens. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya mengkaji hubungan antara kepuasan 

hubungan romantis dengan kesejahteraan psikologis pada 

dewasa awal yang orangtuanya bercerai, bagi peneliti 

selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan penelitian 

dan analisis lebih dalam dengan metode kualitatif berdasarkan 

perbedaan usia atau jenis kelamin. Kemudian peneliti juga 

dapat melakukan perbandingan pada dewasa awal yang 

orangtuanya bercerai dengan status sudah menikah.  
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